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RINGKASAN

Tujuan penelitian ini adalah 1) mengidentifikasi model/bentuk kelembagaan dan
pengelolaan keuangan perajin karawo, 2) mengidentifikasi nilai-nilai budaya Gorontalo yang
dapat dijadikan dasar dalam mendesain sebuah model pengelolaan kelembagaan dan
keuangan berbasis nilai-nilai budaya Gorontalo, dan 3) mendesain model pengelolaan
kelembagaan dan keuangan perajin karawo berbasis nilai-nilai budaya Gorontalo. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan tehnik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara mendalam, dokumentasi, dan Focus Group Discussion (FGD).
Keabsahan data dilakukan melalui ketekunan dalam pengamatan dan wawancara dan
kecukupan referensi yang tersedia. Teknik analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, Hasil penelitian menemukan: 1) model
kelembagaan dan pengelolaan keuangan perajin sulaman karawo berbentuk sentra, koperasi,
system patronase, dan sistem tunggal. 2) Nilai-nilai budaya Gorontalo yang dapat dijadikan
dasar dalam mendesain sebuah model pengelolaan kelembagaan dan keuangan perajin

| karawo adalah huyula (gotong royong), dulohupa (musyawarah/mufakat), dan mo’odelo
(tanggung jawab/jujur). 3) model pengelolaan kelembagaan dan keuangan perajin karawo
berbasis nilai-nilai budaya Gorontalo adalah berbentuk "Koperasi Etno Gorontalo- Karawo™.

Kata Kunci: Karawo, Kelembagaan dan manajemen keuangan, dan nilai-nilai budaya
Gorontalo.
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BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Industri kreatif (dikenal juga dengan istilah industri budaya) berpotensi besar untuk
dikembangkan dalam menciptakan iklim bisnis yang positif dan dapat membangun identitas
bangsa (Sudayat, 2015:5). Pemerintah Indonesia saat ini sedang memacu tumbuhnya industri
kreatif di berbagai daerah. Dengan menggenjot tumbuhnya industri kreatif akan berdampak
pada makin berkembangnya usaha kecil menengah (UKM), mengurangi tingkat kemiskinan,
dan mengurangi tingkat pengangguran.

Salah satu produk budaya yang menjadi brand image dan juga menjadi komoditas
unggulan yang dapat dikembangkan menjadi sebuah industri kreatif di Provinsi Gorontalo
adalah kerajinan sulaman Karawo (Hasiru, Niswatin, Payu, Handarto, dan Djufryhard:2009).
Berbagai kebijakan dan strategi yang senantiasa dilakukan oleh pemerintah daerah atau
institusi lainnya seperti Bank Indonesia (B1) dalam upaya melestarikan dan mengembangkan
Karaweo di Gorontalo.

Salah satu su:;rher daya yang dapat memengaruhi keberhasilan pelestarian dan
pengembangan Karawo adalah sumber daya perajin dalam mendesain gambar, mengiris
benang, mencabut benang, menyulam, dan mengerawang. Berdasarkan data Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Gorontalo tahun 2013, jumlah perajin Karawo di
provinsi Gorontalo berjumlah 4.541 orang. Jumlah tersebut dapat menjadi kekuatan dalam
pengembangan usaha Karawo. Meskipun demikian, ditemukan beberapa kelemahan yang
menonjol dari usaha kerajinan Karawo di Gorontalo, diantaranya: rendahnya kesadaran
perajin akan kualitas produk, rendahnya daya saing Karawoe dibandingkan kerajinan tekstil
sejenis, dan kesulitan dalam mencari bahan baku (Bank Indonesia, 2014:11-12),

Penelitian Isa dan Igirisa (2013) menunjukkan bahwa salah satu strategi yang dapat
digunakan untuk pengembangan Sentra Industri Karawo adalah dengan mengadakan
penguatan kelembagaan Sentra Industri Karawo. Upaya ini dilakukan melalui optimalisasi
fungsi kelembagaan dan organisasi dengan menggerakkan Sentra Industri Karawe sebagai
wadah bagi perajin Karawo. Namun, realitas yang ditemukan pada Sentra [ndustri Karawo
yang dominan berperan adalah pemilik sentra sebagai pengusaha yang berorientasi pada
profit dengan mengabaikan kepentingan perajin Karawo. Pelatihan yang diberikan kepada
perajin oleh pemerintah daerah atau institusi lainnya hanya bersifat transfer ilmu, belum
sampai pada bentuk kelembagaan dan manajemen usaha khususnya pengelolaan keuangan

bagi para pengrajin. Hal ini dapat menyebabkan kondisi pengrajin Karawo tidak mengalami



peningkatan keterampilan yang berdampak pada rendahnya produktivitas/pendapatan

pengrajin,

Penelitian Ahmad (2014) menunjukkan bahwa dari segi kualilas Karawo yang
dihasilkan sudah memenuhi standar tetapi dari segi desain dan pelabelan produk masih perlu
dilakukan pembinaan, Pola pembinaan yang perlu dilakukan terutama penataan manajemen
kelembagaan dan keuangan, pengembangan desain dan label hasil sulaman dari kelompok
perajin Karawo.

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh tim peneliti juga menunjukkan bahwa dari
aspek pengelolaan kelembagaan dan keuangan perajin Karawo memiliki beberapa
kelemahan, diantaranya: 1) bentuk kelembagaan pengrajin Karawo yang terorganisir dalam
sentra industri memunculkan sebuah fenomena mendominasinya peran pemilik sentra
industri (pengusaha) dengan memperlakukan perajin Karawo hanya sebagai tenaga kerja
yang disewa musiman dengan upah sangat minim, akibatnya usaha Karawo hanya dijadikan
pekerjaan sampingan oleh perajin, 2) perajin Karawo masih memiliki kapabilitas yang minim
tentang manajemen usaha khususnya pengetahuan tentang permodalan, dan 3) kelangkaan
jumlah perajin yang memiliki kemampuan dalam mendesain motif ,teknik memotong bahan
dasar sulaman, dan teknik menyulam yang baik sehingga menyebabkan waktu pengerjaan
sulaman menjadi semakin lama. Akibat dari kelemahan tersebut berdampak pada kurangnya
produktivitas produk Karawe.

Gorontalo tidak hanya memiliki budaya dalam bentuk karya Karawo yang menjadi ciri
khas wilayahnya. Jika kita merujuk pada semboyan falsafah hidup masyarakat Gorontalo
“Adat bersendikan Sara, sara bersendikan Kitabullah” maka dari falsafah ini tentu
mengandung makna budaya dalam bentuk konsep, ide, ataupun nilai-nilai sebagai prinsip
hidup vang mendasari perilaku dalam bermasyarakat, baik dalam kehidupan sosial maupun
dalam berbisnis. Selain falsafah ini, Gorontalo juga memiliki nilai-nilai budaya (sis'.u:m
budaya) sebagai kearifan lokal (local gem'us} yang terintegrasi dalam tatanan kehidupan
masyarakatnya. Salah satu nilai budaya yang sering ditemui dalam kehidupan masyarakat
Gorontalo adalah huyula yang berarti gotong royong atau tolong menolong (Yunus, 2014;
Botutihe, 2003; dan Niode, 2007).

implementasi nilai Auyula masih sebatas dalam pengelolaan kelembagaan dan
keuangan pada kehidupan sosial, misalnya perayaan pernikahan, kelahiran, kematian, dan
peringatan hari-hari bersejarah. Nilai ini belum terintegrasi dalam pengelolaan kelembagaan
dan keuangan vang berorientasi bisnis. Hal ini dapat dibuktikan dalam pola kelembagaan
pengrajin Karawo yang masih didominasi oleh pemilik sentra dan kurang memperhatikan

-
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kepentingan perajin Karawo. Idealnya dalam sebuah kelembagaan perajin Karawo, huyula

menjadi nilai penguat adanya kerjasama, kesepakatan bersama, dan pembagian hasil yang
sesuai antara pengusaha dan pengrajin.

Dralam r'angka mengemas usaha industri kreatif kerajinan Karawo yang berwujud
kebudayaan Gorontalo "ala Gorontalo™, perlu adanya integrasi atau penguatan wujud budaya,
baik dalam bentuk karya Karawo (kebudayaan fisik) maupun integrasi atau implementasi
nilai-nilai kearifan lokal (sistem budaya) ke dalam bentuk pengelolaan kelembagaan dan
keuangan pengrajin Karaweo sehingga menjadi pedoman dalam bertindak dan mencapai
tujuan lembaga (sistem sosial). Untuk mencapai hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian
lebih mendalam dengan memformulasikan judul penelitian "Revitalisasi Model Pengelolaan
Kelembagaan dan Keuangan Berbasis Nilai-Nilai Budaya Gorontalo Untuk Mendukung

Usaha Industri Kreatif Pengrajin Karawo™.

1.2 Permasalahan Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan penelitian dirumuskan sebagai berikut:
1) Bagaimana model/bentuk pengelolaan kelembagaan dan keuangan perajin Karawo yang

berlaku saat ini?

2) Nilai-nilai budaya Gorontalo apa saja dapat dijadikan dasar dalam mendesain model
kelembagaan dan pengelolaan keuangan perajin Karawo?,

3) Bagaimana desain model pengelolaan kelembagaan dan keuangan berbasis nilai-nilai

budaya Gorontalo untuk perajin Karawo?

Led



BAB2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Karawo sebagai Karya Budaya Gorontalo

Hakikatnya budaya merupakan sebuah 4erraw dimana antara satu dengan yang lainnya
memiliki hubungan. Sistem yang dimaksudkan disini adalah cara hidup yang berkembang
dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi.
Menurut Geertz (1992:5), kebudayaan adalah pola dari pengertian-pengertian atau makna
yang terjalin secara menyeluruh dalam simbol-simbol yang ditransmisikan secara historis,
suaty sistem mengenai konsepsi-konsepsi yang diwariskan dalam bentuk-bentuk simbolik
yang dengan cara tersebut manusia berkomunikasi, melestarikan dan mengembangkan
pegetahuan dan sikap mereka terhadap kehidupan. Selanjutnya menurut E.B Taylor (1873,
dalam Jimmy: 2013), kebudayaan adalah suatu kesefuruhan kompleks yang meliputi
pengetahuan, kepercayaan, seni, kesusilaan, hukum, adat istiadat, serta kesanggupan dan
kebiasaan lainnya yang dipelajari manusia sebagai anggota masyarakat. Koentjaraningrat
(1980:200-201) dniamr Niode (2007:49-50) menggolongkan wujud kebudayaan dalam tiga
dimensi, yaitu: 1) sebagai suatu yang kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma,
peraturan yang disebut sistem budaya, 2) sebagai suatu yang kompleks aktivitas serta
tindakan berpola yang disebut sistem sosial, dan 3) sebagai benda-benda dari hasil karya yang
disebut kebudayaan fisik.

Karawo merupakan salah satu kebudayaan fisik berupa karya produk masyarakat
Gorontalo yang telah turun temurun berusaha dilestarikan (Niode, 2003: 162). Karawo adalah
kain tradisional khas Gorontalo yang dikerjakan dengan teknik sulam. Jika diartikan Karawo
adalah sulaman dengan tangan, sementara seni membuat Karawo adalah “mokarawo™
(Wikipedia.org). Sejak Kerajaan Gorontalo hingga saat ini, Karawo masih diminati oleh

masyarakat 4erra, nasional, bahkan sudah merambah ke kancah internasional.

2.2. Nilai-nilai budaya ( Kearifan Lokal) Gorontalo

Merujuk dari pendapat Koentjaraningrat (1980:200-201) dalam Niode (2007:49-50)
tenitang penggolongan wujud kebudayaan, maka nilai-nilai budaya yang dimiliki oleh
masyarakat sebagai sistem budaya dapat menjadi orientasi dan panduan dalam bertindak.
Niode (2003:63) lebih lanjut menjelaskan bahwa nilai-nilai budaya pada umumnya senantiasa
berusaha untuk diwariskan, ditafsirkan, dan diterapkan seiring dengan (terjadinya proses
derraw,

Sibarani (2012) mendefinisikan nilai-nilai budaya sebagai kearifan lokal (focal genius)
adalah kebijaksanaan atau pengetahuan asli suatu masyarakal yang berasal dari nilai luhur

4



BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah:

. Mengidentifikasi model/bentuk kelembagaan dan pengelolaan keuangan perajin Karawo

yang berlaku saat ini

. Mengidentifikasi nilai-nilai budaya Gorontalo yang dapat dijadikan dasar dalam

mendesain model kelembagaan dan pengelolaan keuangan perajin Karawo,

. Menemukan desain model kelembagaan dan pengelolaan kevangan berbasis nilai-nilai

budaya Gorontalo untuk perajin Karawo

3.2 Manfaat Penelitian

1,

Manfaat penelitian ini diantaranya;

Penelitian ini merupakan vpaya untuk menpgoatkan budaya Goromtalo, baik penpuatan
berupa karya budaya/kebudayaan fisik (Karaweo) maupun penguatan melalui
penerapandintegrasi nilai-nilai budaya/sistem budaya (kearifan lokal) Gorontalo ke dalam
model pengelolaan kelembagaan dan keuangan dengan maksud untuk meningkatkan
produktivitas dan kesejahteraan pengrajin Karawo untuk mendukung industri kreatif,
Substansi dari temuan model pengelolaan kelembagaan dan keuangan berbasis nilai-nilai
budaya Gorontalo merupakan bagian penting dari proses integrasi nilai-nilai budaya
(kearifan lokal) yang dimiliki masyarakat Gorontalo ke dalam berbagai sendi kehidupan
masyarakat termasuk dalam berbisnis. Temuan model tersebut dapat menjadi prototipe
vang ditawarkan untuk dikembangkan lebih lanjut pada jenis usaha lainnya.

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu contoh pendampingan dan pemberdayaan
masyarakat melalui program pelatihan dan pembinaan pengelolaan kelembagaan dan
kenangan berbasis nilai-nilai budaya Gorontalo dalam meningkatkan pendapatan para
pengrajin Karawo dan upaya pelestarian budaya, khususnya Karaweo untuk mendukung

industri kreatif “ala Gorontalo™.




BAB 4. METODE PENELITIAN

4.1 Jenis dan Fokus Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Aspek kajian penelitian
berfokus pada: 1) identifikasi dan eksplorasi tentang model/bentuk/pola kelembagaan dan
pengelolaan keuangan perajin Karawo yang berlaku saat ini dan nilai-nilai budaya Gorontalo
yang diintegrasikan atau dijadikan dasar ke dalam model pengelolaan kelembagaan dan
keuangan perajin Karawo, dan 2) dari identifikasi dan cksp[nrasi tersebut dijadikan dasar
dalam mendesain modci pengelolaan kelembagaan dan keuangan berbasis nilai-nilai budaya

Gorontalo untuk menumbuhkan industri kreatif pengrajian Karawo.

4.2 Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari:
|y Data primer berupa hasil wawancara mendalam dengan informan (responden) perajin
Karawo, pihak dinas yang terkait, akademisi/peneliti, budayawan, sosiolog, dan sejarawan
yang mengetahui tentang Karawe dan hasil pengamatan aktivitas perajin Karawo.
2) Data sekunder berupa data dan informasi yang bersumber dari dokumen, publikasi, dan

japoran hasil riset yang relevan dengan penelitian.

4,3 Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data

Teknik pengumpulan data digunakan dengan saling melengkapi terdiri dari:

l. Observasi.
Teknik observasi 1:_|igunakan untuk mendapatkan data dan informasi tentang kelembagaan
dan pengelolaan kevangan pengrajin Karawe yang saat ini berlaku.

2. Wawancara mendalam,
Teknik wawancara mendalam kepada pengrajin kerawang, pihak instansi terkait,
budayawan, sejarawan, sosiolog, akademisi/peneliti untuk mendapatkan data dan
informasi lainnya vang relevan.

3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan menemukan data pendukung yang relevan serta untuk
mengeksplorasi nilai-nilai kearifan lokal (budaya) Gorontalo.

4. Focus Group Discussion (FGD).
Teknik Focus Group Discussion (FGD) digunakan untuk melengkapi data, verifikasi, dan
validasi hasil penelitian sementara. FGD dilakukan dengan dua tahapan, yaitu; FGD
pertama  dilakukan untuk melengkapi dan verifikasi data dan informasi berupa

8



BAB 5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
5.1 Model/bentuk kelembagaan dan pengelolaan Keuangan Perajin Karawo

|. Senird/sangpar

Karawo telah ditetapkan sebagai komoditas unggulan provinsi Gorontalo. Industri
kirawo telah memberikan kontribusi besar bagi perajin. Menurut Kepala Bidang Industri
Dinas Perindustrian, Perdagangan, koperasi, dan UMKM provinsi Gorontalo, meningkatnya
jumlah perajin karawo setiap tahunnya dipengaruhi karena secara ekonomi pendapatan dari
aktivitas ini memberikan nilai tambah bagi perajin, Dengan semakin besarnya permintaan
sulaman karawo akan berdampak pada meningkatnya pendapatan perajin.

Pemerintah daerah menyadari pengembangan komoditas unggulan lokal me:mpall:an
suatu kerangka penumbuhan karakter lokalitas secara sosial, budaya, dan ekonomi dengan
memanfaatkan potensi-potensi yang dimiliki, Karawo merupakan jati diri masyarakat
Gorontalo, Untuk i, pemerintah daerah dan stakeholder lainnya, diamaranya Bank
Indonesia (Bl) dan Perguruan Tinggi (PT) senantiasa melakukan berbagai kebijakan untuk
mendukung pengembangan karawo.

Salah satu kebijakan yang ditempuh pemerintah daerah adalah melalui pengaturan
kelembagaan untuk mempermudah proses pembinaan bagi perajin melalui pembuatan sentra-
sentra kecil di beberapa wilayah yang berpotensi pengembangan karawo. Setiap sentra
memiliki rata-rata 10 -30 perajin yang dikoordinir oleh ketua sentra. Sentra sulaman karawo
vang semula berasal dari wilayah Ayula kecamatan Tapa, saat ini telah menyebar hingga ke
beberapa wilayah kabupaten dan kota di provinsi Gorontalo. Pusat basis sentra karawo berada
di kabupaten Gorontalo yang memiliki banyak jumlah perajin.

Bentuk pembinaan yang dilakukan oleh pemerintah daerah, BI, dan PT dalam upaya
pengembangan sentra ini lebih ditekankan pada pendampingan dalam melakukan perbaikan
usaha, manajemen pemasaran, serta manajemen keuangan, Bentuk-bentuk pelatihan yang
telah diberikan diantaranya bagaimana cara meningkatkan kualitas hasil sulaman dan
memperluas saluran distribusi pada level domestik, nasional, dan internasional, baik melalui
pemasaran konvensional maupun dengan media on /ine marketing,

Untuk meningkatkan keuntungan perajin karawo, telah dibentuk Gabungan Kelompok
Pecinta  Karawo (GAPOKCIWQ). Lembaga ini berfungsi sebagai lembaga yang
mengkoordinasikan kegiatan industri sulaman karawo.

Pengelolaan keuangan perajin sulaman l{ﬂrawﬁ dalam kelembagaan sentra ini awalnya
bersifat sederhana, dengan modal kerja awal bersumber dari dana sendiri, upah dan dana
arisan, Seiring dengan perkembangan usahanya memperoleh modal berupa dana hibah dari
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BAB 6. RENCANA TAHAPAN BERIKUTNY A
Rencana tahapan berikutnya yang akan dilakukan merujuk pada perencanaan yang telah

diusulkan yang merupakan rangkaian penelitian ini sebagai pertanggungjawaban adalah:

Rencana lanjutan periode tahun ke-2;

Untuk mengetahui keberhasilan model yang didesain apa memberikan kontribusi bagi perajin

dan stakeholder lainnya, maka akan dilakukan pembentukan kelembagaan yang sesuai

dengan model dan akan diuji kinerja model.

TAHUN II: 2017

Uji Kinerja Model

l

4

"

Sosialisasi dan Penerapan/Pemanfaatan

Model:
!

Pembentukan
lembaga/penguatan lembaga

b

Pemberdayaan pengrajin/pemilik modal
melalui pelatihan dan pembinaan tentang:
a. Pengelolaan kelembagaan pengrajin
berbasis nilai-nilai Gorontalo
b.Pengelolaan keuangan berbasis nilai-nilai
Gorontalo

Evaluasi Konstribusi model dengan

indikator;

- Lahirnya kelembagaan dan
majemen keuangan pengrajin
Karawo berbasis nilai-nilal budaya
Gorontalo

- Respon positif dari pengrajin dan
pemerintah daerah

- Peningkatan pendapatan pengrajin
Karawo

- Hubungan kontrak kerja antara
pengrajin dan pemilik modal yang
sesual dengan nilai-nilai budaya
Crorontalo

- Penguatan/pelestarian budaya

Gorontalo (produk dan nilaf)




BAB 7. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menemukan: 1) model kelembagaan dan pengelolaan keuangan
perajin sulaman karawo berbentuk sentra, koperasi, system patronase, dan sistem tunggal. 2)
Nilai-nilai budaya Gorontalo yang dapat dijadikan dasar dalam mendesain sebuah model
pengelolaan kelembagaan dan keuangan perajin karawo adalah huyula (gotong royong),
dulohupa (musyawarah/mufakat), dan mo’odelo (tanggung jawab/amanah). 3) model
pengelolaan kelembagaan dan keuangan perajin karawo berbasis nilai-nifai budaya Gorontalo
adalah berbentuk "Koperasi Etno Gorontalo- Karawo”,

Penelitian ini telah menemukan sebuah desain model kelembagaan dan pengelolaan
kenangan perajin karawo yang dibangun berdasarkan filosofi hidup dan budaya masyarakat
(orontalo. Untuk dapat diimplementasikan sebagai sebuah lembaga bisnis masih diperlukan
riset lanjutan untuk menemukan model manajemen pemasaran ala Gorontalo dan laporan

kenangan lembaga yang sesuai denpgan budaya Gorontalo,
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